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ABSTRAK 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN PEDADA 

(Sonneratia alba Sm.) TERHADAP METHICILLIN RESISTANT 

Staphylococcus aureus 

 

Puput Putriyanti 

1804019023 

 

Tren kemunculan bakteri-bakteri yang sulit diobati oleh berbagai jenis antibiotik 

lain seperti Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan 

ancaman global di dunia kesehatan. Daun pedada (Sonneratia alba Sm.) 

mempunyai kandungan fitokimia senyawa flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, 

dan steroid yang diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun pedada 

terhadap bakteri MRSA. Pengujian dilakukan dengan metode makrodilusi 

menggunakan tabung uji dan dibaca nilai absorbansinya pada panjang gelombang 

600 nm dengan kolorimetri. Nilai absorbansi yang didapat digunakan untuk 

menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak dan KHM kontrol 

positif. Dari nilai KHM dapat ditentukan potensi relatif ekstrak dengan 

memasukkan ke persamaan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol 70% daun pedada memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

MRSA dengan nilai KHM ekstrak adalah sebesar 985 µg/ml dan potensi relatif 

ekstrak etanol 70% daun pedada yaitu 0,0081 kali vankomisin hidroklorid. 

 

Kata Kunci: Ekstrak Etanol 70% Daun Pedada, MRSA, Potensi Relatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Infeksi adalah suatu proses invasi dan multiplikasi dari berbagai 

mikroorganisme, salah satunya adalah bakteri. Bakteri dapat menyebabkan 

berbagai jenis infeksi seperti infeksi tenggorokan, infeksi saluran pencernaan, 

infeksi pernapasan, infeksi saluran kemih, hingga infeksi genital. Cara bakteri 

menginfeksi tubuh adalah dengan mengeluarkan toksin atau racun yang dapat 

merusak jaringan tubuh (Rahmawati, 2019). Staphylococcus aureus adalah salah 

satu jenis bakteri yang sering dijumpai sebagai penyebab infeksi. Bakteri S. 

aureus merupakan bakteri komensial yang relatif sering dijumpai pada manusia 

yang biasa ditemukan pada hidung, tinja, dan kulit (Elliot et al, 2013). Dalam hal 

ini diperlukan suatu antibakteri untuk mengatasi infeksi, yaitu dengan pemberian 

antibiotik (Brooks et al, 2004). 

Antibiotik ialah senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme atau 

dihasilkan secara sintetik (Nattadiputra, 2008). Antibiotik sebagai zat-zat yang 

dihasilkan oleh mikroba terutama bakteri memiliki fungsi untuk menghambat laju 

pertumbuhan serta menghancurkan atau membunuh sejumlah mikroorganisme 

(Rahmawati, 2019). Namun, intensitas penggunaan antibiotik yang relatif tinggi 

dapat menimbulkan berbagai permasalahan terutama resistensi yang 

menyebabkan munculnya berbagai strain bakteri. Resistensi antibiotik pada 

berbagai strain bakteri merupakan ancaman global bagi kesehatan (Kemenkes, 

2011). Salah satu strain bakteri penyebab infeksi adalah strain bakteri 

Staphylococcus aureus yang resisten terhadap antibiotik metisilin atau dikenal 

Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) (Elliot et al, 2013). 

Resistensi MRSA muncul disebabkan karena adanya gen mecA yang 

mengkode protein pengikat penisilin dengan afinitas rendah (Irianto, 2013). 

Bakteri MRSA dapat menyebabkan beberapa infeksi seperti infeksi luka, sepsis, 

hingga infeksi traktus uranius dan septikemia (Elliot et al, 2013). Infeksi yang 

disebabkan oleh MRSA umumnya merupakan infeksi yang dapat diobati dengan 

pemberian antibiotik (Soedarto, 2015). Namun, saat ini MRSA telah resisten 

terhadap berbagai antibiotik, sehingga mendorong upaya mencari senyawa aktif 
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yang berpotensi sebagai agen antibakteri (Mandal et al, 2004). Senyawa aktif 

yang berpotensi sebagai antibakteri dapat diperoleh dari bahan alam (Hanani, 

2015). 

Bahan alam adalah bahan kimia yang terdapat di alam, baik berasal dari 

tumbuhan, hewan, maupun mineral. Pemanfaatan bahan alam terutama tumbuhan 

sering kali menjadi sumber senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan 

(Hanani, 2015). Salah satu tumbuhan yang memiliki banyak komponen senyawa 

bioaktif adalah tumbuhan bakau atau mangrove. Sejauh ini banyak penelitian 

yang menyebutkan bahwa tumbuhan mangrove dapat digunakan untuk mengatasi 

berbagai penyakit yang disebabkan oleh bakteri. Beberapa senyawa bioaktif 

seperti steroid, triterpen, saponin, flavonoid, alkaloid, dan tanin pada mangrove 

mampu dalam menghambat pertumbuhan dan membunuh sejumlah 

mikroorganisme terutama bakteri (Firdaus dkk, 2013). Salah satu tumbuhan 

mangrove yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri ialah pedada (Kusmana 

dkk, 2013). 

Pedada (Sonneratia alba Sm.) merupakan salah satu jenis tumbuhan 

mangrove yang hidup di muara-muara sungai dan di tepi air terutama di bagian 

yang kurang asin (Steenis, 2006). Secara luas, pedada didistribusikan di wilayah 

pesisir Asia Tenggara, Asia Selatan, Asia Timur, Afrika, Kepulauan Malay, 

hingga Pasifik Barat Daya (Firdaus dkk, 2013). Masyarakat pesisir menggunakan 

daun pedada secara tradisional sebagai obat penyakit diare dan hepatitis. 

Kandungan senyawa aktif terpenoid dalam daun pedada diduga dapat bersifat 

sebagai antibakteri (Firdaus dkk, 2013). Pada penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Saptiani dkk (2018), menyatakan bahwa ekstrak etanol daun 

pedada menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi hambat minimum (KHM) kurang lebih 5 µg/mL. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa MRSA menjadi 

ancaman global yang serius bagi kesehatan, sehingga diperlukan upaya untuk 

mengatasinya dengan mengembangkan suatu antibakteri yang diperoleh dari 

bahan alam yaitu ekstrak etanol daun pedada. Dengan kandungan yang dimiliki 

daun pedada, maka akan dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun 

pedada terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus aureus. Daun pedada akan 
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diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol. Pengujian 

aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi. Kemudian diamati zona hambat 

pertumbuhan bakteri dari larutan uji yang akan dibandingkan dengan antibiotik 

vankomisin untuk diketahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM). Setelah 

itu, dilakukan analisis data untuk menghitung potensi relatif antibakteri.  

B. Permasalahan Penelitian 

Bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan 

strain bakteri Staphylococcus aureus yang resisten terhadap metisilin. Bakteri 

MRSA menjadi permasalahan di dunia kesehatan karena sulit diobati dengan 

berbagai jenis antibiotik yang lain. Kandungan fitokimia terpenoid pada daun 

pedada diduga bersifat sebagai antibakteri. Namun, belum tersedia informasi 

ilmiah tentang potensi relatif ekstrak daun pedada terhadap MRSA, sehingga 

muncul permasalahan apakah ekstrak etanol 70% daun pedada (Sonneratia alba 

Sm.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA)? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun pedada 

(Sonneratia alba Sm.) terhadap Methicillin Resistant Staphylococcus aureus 

(MRSA). 

D. Manfaat Penelitian 

Ekstrak etanol 70% daun pedada (Sonneratia alba Sm.) diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi dalam pengembangan obat baru yang memiliki 

khasiat sebagai antibakteri terhadap MRSA. 
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